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Abstrak

Buku teks Biologi Kelas XI menyembunyikan ancaman serius karena memuat instruksi yang bersifat atemporal
(tidak mencantumkan estimasi durasi waktu yang jelas), sehingga menciptakan kesenjangan antara tuntutan idealistik
kurikulum dengan realitas alokasi waktu operasional di kelas. Tujuan penelitian ini adalah mengungkap mengapa
fitur instruksional yang idealis justru menciptakan ancaman ketidakpastian manajemen waktu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis analisis dokumen dan analisis kritis wacana Critical Discourse
Analysis (CDA) model Faircloug. Hasil penelitian didapatkan adanya kesenjangan signifikan antara tuntutan buku
teks yang idealistik dan dukungan operasional yang minim. Wacana eksploratif ini menimbulkan ilusi kemandirian
belajar padahal ketiadaan panduan waktu efektif memindahkan beban perencanaan temporal dan risiko operasional
kurikulum kepada guru. Konsekuensinya, guru berisiko mengorbankan kedalaman eksplorasi demi mengejar cakupan
materi, yang pada akhirnya merusak kualitas proses belajar dan menghambat pencapaian tujuan Kurikulum Merdeka.
Kata Kunci: Ilusi Eksplorasi, Manajemen Waktu, Wacana Atemporal.

Abstract

The Grade XI Biology textbook contains a serious hidden threat because it presents atemporal instructions (without
any clear estimation of required duration), creating a gap between the curriculum’s idealistic expectations and the
realities of time allocation in classroom practice. The purpose of this study is to reveal why these idealistic instructional
features actually generate uncertainty in time management. This research employs a qualitative approach using
document analysis and Fairclough’s Critical Discourse Analysis (CDA) model. The findings show a significant gap
between the textbook’s idealistic demands and the minimal operational support provided. The exploratory discourse
in the textbook creates an illusion of learner autonomy, even though the absence of time guidance effectively shifts
the burden of temporal planning and operational curriculum risks onto teachers. As a consequence, teachers are at risk
of sacrificing the depth of exploration in order to cover all required content, ultimately diminishing the quality of the
learning process and hindering the achievement of the goals of the Independent Curriculum..

Keywords: Atemporal Discourse, Illusion Exploration, Time Management.

I. PENDAHULUAN yang  diharapkan mampu  mengarahkan
Di tengah semangat Kurikulum Merdeka perubahan cara belajar siswa.
yang menekankan kebebasan belajar dan Buku Biologi Kelas XI tersebut memuat
eksplorasi mendalam, muncul pertanyaan berbagai fitur pembelajaran aktif, seperti
penting: mengapa buku teks Biologi justru penyajian masalah kontekstual yang diperkaya
menyimpan ancaman tersembunyi berupa pertanyaan pemantik (Rozikin & Sanjaya, 2025;
tuntutan aktivitas kompleks tanpa alokasi waktu Yokhebed & dkk, 2024). Dua fitur penting yang
yang jelas? Kurikulum Merdeka sendiri sering digunakan adalah “Ayo Mengingat
dirancang untuk memberikan keleluasaan bagi Kembali!” dan “Ayo Bereksplorasi!”. Fitur
sekolah dalam menyesuaikan pembelajaran pertama bertujuan menghubungkan materi baru
dengan  kebutuhan peserta didik, serta dengan pengetahuan prasyarat, sementara fitur
mendukung pembelajaran yang kontekstual, kedua mengajak peserta didik melakukan
bermakna, dan selaras dengan Profil Pelajar penyelidikan awal, berpikir kritis, dan melakukan
Pancasila (Fauzan et al., 2023; Rahayu, 2025; berbagai bentuk praktikum, baik secara langsung
Yafie et al., 2024). Buku "Biologi untuk maupun virtual (Nur Fitriyanti, 2025; Waode Siti
SMA/MA Kelas XI" (Cetakan pertama, 2022) Sumianti, 2023). Secara teori, penyelidikan dan
diterbitkan sebagai salah satu referensi utama praktikum ini sejalan dengan prinsip learning by

doing yang menjadi fondasi pembelajaran sains.
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Namun, di balik desain yang tampak
ideal tersebut, terdapat masalah mendasar terkait
ketiadaan alokasi waktu pada aktivitas-aktivitas
praktikum. Beberapa tugas yang diberikan,
seperti merancang percobaan, melaksanakan
praktikum, melakukan penyelidikan, hingga
membuat laporan merupakan aktivitas yang
secara natural membutuhkan durasi cukup
panjang (Fauzan et al., 2023; Malkoc & Tonietto,
2019). Ketika aktivitas seperti ini tidak
dilengkapi panduan waktu, muncul kesenjangan
antara tuntutan eksplorasi yang mendalam
dengan realitas keterbatasan jam pelajaran.
Kondisi ini menciptakan apa yang disebut
sebagai “paksaan alokasi waktu yang tak
terdefinisi” (Gunawardena & Wilson, 2021;
Malkoc & Tonietto, 2019). Kegiatan ini akhirnya
membebani guru dan siswa untuk menyesuaikan
kegiatan kompleks dalam waktu yang terbatas.

Situasi tersebut kemudian menimbulkan
apa yang dapat disebut sebagai “Ilusi Eksplorasi”.
Buku teks seolah memberikan ruang bagi siswa
untuk melakukan penyelidikan mandiri dan
pembelajaran yang mendalam, namun secara
praktis gagal menyediakan dukungan
instruksional yang penting, termasuk pedoman
durasi waktu (Yokhebed & dkk, 2024). Ilusi ini

berisiko  menghambat tujuan  Kurikulum
Merdeka, karena guru seringkali terpaksa
mengorbankan kedalaman eksplorasi demi

mengejar keterbatasan waktu tatap muka.
Manajemen waktu sendiri merupakan
proses penting untuk memastikan kegiatan
belajar dapat dilaksanakan secara efektif dan
efisien (Malkoc & Tonietto, 2019). Tanpa alokasi
waktu yang jelas, guru menghadapi tantangan
besar dalam mengorganisasi kelas, menentukan

prioritas  aktivitas, dan menjaga kualitas
pembelajaran. Di lapangan, banyak guru harus
menyesuaikan  kegiatan  eksplorasi  yang

sebenarnya kaya menjadi aktivitas yang jauh
lebih sederhana, atau bahkan menghilangkannya,
agar materi dapat selesai sesuai target kalender
akademik (Concilianus Laos, 2024). Selain itu,
beberapa tugas penyelidikan akhirnya dialihkan
menjadi pekerjaan rumah, sehingga menambah
beban belajar siswa (Hayati, 2025).

Berbagai penelitian sebelumnya tentang
Kurikulum Merdeka cenderung berfokus pada
kesesuaian konten buku teks dengan Capaian
Pembelajaran atau dimensi Profil Pelajar
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Pancasila (Octavia et al., 2024). Beberapa kajian
juga mengulas kesiapan digital buku melalui
keberadaan tautan virtual. Namun, kajian kritis
yang secara khusus menyoroti dimensi temporal
terutama bagaimana ketidakjelasan alokasi waktu
dalam buku teks memengaruhi kualitas
implementasi kegiatan eksploratif masih sangat
terbatas (Fauzan et al., 2023; Kapur, 2025).
Padahal, waktu merupakan sumber daya penting
yang menentukan kelancaran proses penyelidikan

dan  keberhasilan  pembelajaran  berbasis
eksplorasi.

Fenomena ketidakpastian waktu ini dapat
dipahami melalui perspektif teori desain

instruksional, yang menempatkan alokasi waktu
sebagai bentuk scaffolding penting dalam
mendukung keberhasilan belajar (Yusnadi,
2024). Ketika alokasi waktu tidak didefinisikan
dengan jelas, proses belajar menjadi tidak terarah
dan dapat mengurangi efektivitas kurikulum
(Amanda et al., 2025; Rahman & Rozak, 2025).
Kondisi ini berpotensi menimbulkan
ketidaksesuaian antara desain kurikulum dengan
realitas operasional di sekolah, termasuk jumlah
jam pelajaran, kesiapan laboratorium, dan

kebutuhan waktu untuk pelaksanaan serta
pelaporan praktikum.
Berdasarkan  permasalahan tersebut,

penelitian ini menganalisis secara mendalam
bagaimana “Wacana Atemporal” dalam buku teks
Biologi memunculkan ilusi eksplorasi dan
bagaimana hal ini menjadi ancaman bagi
manajemen waktu guru Biologi dalam
melaksanakan pembelajaran yang efektif sesuai
tuntutan Kurikulum Merdeka.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan jenis analisis dokumen dan
analisis kritis wacana Critical Discourse Analysis
(CDA) model Faircloug. Model ini dirancang
untuk membongkar dominasi, ketidakadilan, dan
ideologi yang tersembunyi dalam wacana. Model
ini juga mampu menganalisis wacana secara lebih
komprehensif melalui tiga level: teks, praktik
wacana, dan praktik sosial.

1. Pertama, analisis teks, yaitu menelaah
instruksi, struktur bahasa, dan tuntutan
aktivitas eksplorasi dalam buku Biologi untuk
mengidentifikasi bagaimana wacana dibentuk,
termasuk ketiadaan alokasi waktu dalam
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kegiatan seperti pengamatan, penelusuran
video, dan simulasi virtual.

2. Kedua, analisis praktik wacana, yaitu
memahami bagaimana instruksi tersebut
diproduksi dan diimplementasikan di kelas,
serta bagaimana guru dan siswa memaknai
aktivitas yang tidak didukung manajemen
waktu yang jelas sehingga memengaruhi
kelancaran proses eksplorasi.

3. Ketiga, analisis praktik sosial, yaitu
menghubungkan temuan dengan pendidikan
yang lebih luas, seperti tuntutan Kurikulum
Merdeka seperti integrasi pada Technological
Pedagogical and  Content Knowledge
(TPACK) dan untuk melihat bagaimana
pengaturan waktu mencerminkan asumsi
institusional tentang kesiapan siswa. Melalui
tiga tahap ini, CDA membantu mengungkap
bagaimana wacana dalam buku pelajaran

berpengaruh terhadap efektivitas proses
eksplorasi siswa.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Penggunaan Wacana "Ayo,
Bereksplorasi!"
Frasa "Ayo, Bereksplorasi!" muncul

dalam segmen yang bertujuan mengajak siswa
melakukan kegiatan investigatif atau praktikum
sederhana. Pola yang Ditemukan: mengajak
siswa mengamati, mencari data, atau melakukan
percobaan. Aktivitas eksplorasi dapat berupa
pengamatan data pada (Aktivitas 1.1) seperti pada
gambar di bawah:

Gambar 1. Aktivitas Eksplorasi 1.1

Pada pelaksanaan Aktivitas 1.1, terlihat
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan tugas karena tidak adanya
manajemen waktu yang baik selama kegiatan
berlangsung. Aktivitas ini sebenarnya menuntut
siswa untuk mengamati gambar mengenai
rentang ukuran berbagai objek biologi, lalu
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mengelompokkan objek-objek tersebut
berdasarkan jenis alat yang digunakan untuk
mengamatinya. Namun, tanpa pengaturan waktu
yang jelas, banyak siswa menghabiskan waktu
terlalu lama hanya untuk membaca dan
mengamati gambar yang cukup kompleks.
Akibatnya, mereka tidak sempat beralih ke tahap
analisis dan diskusi kelompok secara optimal.
Diskusi pun menjadi terburu-buru sehingga
pengelompokan objek tidak dikerjakan dengan
lengkap maupun akurat. Selain itu, beberapa
kelompok tidak memiliki cukup waktu untuk
menuliskan jawaban akhir di buku latihan,
sehingga hasil belajar tidak terdokumentasi
dengan baik. Ketidakefektifan ini menunjukkan
bahwa manajemen waktu sangat penting dalam
kegiatan pembelajaran berbasis observasi dan
diskusi, terutama ketika materi yang dianalisis
bersifat visual dan membutuhkan pemahaman
konsep yang lebih mendalam (Yusnadi, 2024).
Oleh karena itu, diperlukan pembagian waktu
yang terstruktur pada setiap tahap aktivitas agar
siswa dapat bekerja lebih fokus, efisien, dan
mencapai tujuan pembelajaran dengan optimal.

Aktivitas eksplorasi pada pengamatan
data (Aktivitas 1.9) seperti pada gambar di
bawah:

Coba pelajart strakur sel melalul di video Youtube, coba dengan
kata pencarian struktur dan organel sel. Herdasarkan video
yang kamu dapatkan coba telusurl

Berdasarkan video tersebut, coba telusurt

L. Benarkah semua sel memilikl membran plasma, sitoplasma,
dan intf sef?
2. Apakah fungsi dari membran plasma, sitoplasma, dan inti sel?
1. Apakah struktur membran plasma, sitoplasima, dan i) sel
sama di setlap sel organisme?
Gambar 2. Aktivitas Eksplorasi 1.9
Pada pelaksanaan Aktivitas 1.9,

pemanfaatan teknologi melalui video YouTube
seharusnya menjadi sarana penting untuk
memperkaya pemahaman siswa mengenai
struktur dan organel sel, sebagaimana ditekankan
dalam Kurikulum Merdeka yang mendorong
penggunaan media digital dalam pembelajaran.
Namun dalam praktiknya, tidak adanya
manajemen waktu yang baik menyebabkan siswa
tidak dapat memanfaatkan kegiatan ini secara
optimal. Waktu yang diberikan untuk menonton
video tidak terukur atau tidak diarahkan, sehingga
banyak siswa menghabiskan waktu terlalu lama
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hanya untuk mencari video, memilih konten, atau
menonton tanpa fokus.

Hal ini mengakibatkan siswa tidak memiliki
cukup waktu untuk menjawab pertanyaan analitis
yang diberikan, yaitu mengenai keberadaan
membran plasma, sitoplasma, serta inti sel pada
semua sel; fungsi ketiga struktur tersebut; dan
perbedaannya antar organisme.
Ketidakseimbangan waktu antara menonton dan
mengerjakan soal membuat tujuan pembelajaran
tidak tercapai, padahal integrasi IT seharusnya
meningkatkan  efektivitas  belajar,  bukan
menghambatnya (Rahman & Rozak, 2025).
Ketiadaan manajemen waktu juga membuat
siswa kurang terarah dalam menghubungkan
informasi dari video dengan konsep biologis yang
seharusnya mereka pahami. Oleh karena itu,
diperlukan pengaturan waktu yang jelas, seperti
batas waktu menonton, jeda untuk mencatat poin
penting, dan waktu khusus untuk menjawab soal,
agar penggunaan teknologi  benar-benar
mendukung pembelajaran sesuai dengan prinsip
Kurikulum Merdeka.

Aktivitas eksplorasi pada pengamatan
data (Aktivitas 2.2) seperti pada gambar di
bawah:
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wrlagle el saiy Sl ey oo wy
ant o e e e i i prata
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WU RO RO MeSior perye iy Rl g

: el ey b a4t yar
o | waas Mg vmgies hmebion
oy

t Somes SCENTING REPOSITORY

00 g el D popit 1 nar sy bk L
—a (") e i 223 Ston N YT g ey pare
2000 pr ek WA WO A 00 wetud for
W Wt rtergnk pee pepiioy Brks KN
[ i T T e LU e
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Gambar 3. Aktivitas Eksplorasi 2.2

Wacana eksplorasi pada Aktivitas 2.2
menuntun peserta didik untuk membaca literatur,
memahami tahapan pengolahan manisan buah,
serta merancang penyelidikan ilmiah tentang
proses yang terjadi selama pembuatan manisan.
Pada kegiatan ini manajemen waktu menjadi
aspek yang sangat penting karena setiap langkah,
seperti perendaman, pemasakan, penggulaan,
hingga pengamatan perubahan tekstur dan rasa,
membutuhkan durasi tertentu agar proses ilmiah
seperti osmosis dan difusi dapat berlangsung
optimal. Tanpa pengaturan waktu yang baik,
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siswa dapat kehilangan kesempatan memperoleh
data yang akurat, baik saat mencari informasi,
menentukan  langkah  percobaan, maupun
mencatat hasil pengamatan pada interval waktu
yang konsisten. Oleh karena itu, wacana
eksplorasi ini tidak hanya ~membangun
pemahaman konsep, tetapi juga melatih
keterampilan peserta didik dalam mengelola
waktu secara efektif untuk memastikan
penyelidikan berjalan sistematis dan
menghasilkan temuan yang valid.

Aktivitas eksplorasi pada pengamatan
data (Aktivitas 3.2) seperti pada gambar di
bawah:

Q= @ v

........

Proseda

Gambar 4. Aktivitas FEksplorasi 3.2

Wacana eksplorasi pada Aktivitas 3.2
pada pengamatan jaringan penyusun daun pada
tumbuhan monokotil dan dikotil menggunakan
mikroskop cahaya, siswa sebenarnya melakukan
serangkaian aktivitas ilmiah yang menuntut
ketelitian, kemandirian, dan keterampilan proses
sains, namun buku tidak memberikan alokasi
waktu yang jelas sehingga berpotensi membuat
kegiatan kurang terstruktur. Siswa diminta
menyiapkan preparat, mengamati struktur
jaringan, serta mencatat perbedaannya, tetapi
idealnya alat dan bahan seperti mikroskop, kaca
preparat, daun sampel, dan perlengkapan lainnya
sudah disiapkan oleh laboran agar siswa dapat
fokus pada proses observasi, bukan persiapan
teknis. Ketidakjelasan waktu dan kesiapan alat
dapat memengaruhi efektivitas eksplorasi, karena
pengamatan mikroskopis membutuhkan
manajemen waktu yang baik agar setiap tahap
mulai dari pembuatan preparat, pengamatan,
sampai analisis hasil dapat berlangsung optimal
(Rahman & Rozak, 2025; Yusnadi, 2024).
Dengan demikian, meskipun aktivitas eksplorasi
ini sangat relevan untuk melatih kemampuan
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mengamati dan membedakan jaringan tumbuhan,
diperlukan dukungan manajemen waktu dan
kesiapan alat agar kegiatan berjalan lebih terarah
dan hasil belajar dapat dicapai secara maksimal.

Aktivitas eksplorasi pada pengamatan
data (Aktivitas 4.3) seperti pada gambar di
bawah:

Poda pembelajarun Molog & tingkal SMR

mempelsjari urgan penytisen sstem sickalas) dan kompanen

Kalian telah

penyusun darah. Untuk membantu Kollan dalam mengingat

kemball, tentukan benar atsu sslab pernystsan-pernystann

berikut

Ponar | Salah

Cek sejauh mana penguasaan Kallan terhadap matert aktivitas

knl pada apendix Dukis sau lampéran Bukuy. Jiks masth wrdapat

jowaban yang salah, Kallan periu meenpelajart hersdadi hukou teks

SMP lowdas VIIT vontang sistem sirkolas

Gambar 5. Aktivitas Eksplorasi 4.3

Pada kegiatan Eksplorasi Aktivitas 4.3
dalam buku Biologi tersebut, tampak bahwa
wacana pembelajaran menempatkan siswa
sebagai individu yang diharapkan mampu secara
mandiri mengingat kembali pengetahuan
prasyarat tentang sistem peredaran darah tanpa
adanya alokasi waktu yang jelas untuk proses
recall tersebut. Secara discursif, teks langsung
mengarahkan siswa untuk menentukan benar—
salah pernyataan tanpa memberi ruang eksplorasi
kognitif yang memadai, sehingga terjadi
ketimpangan antara tuntutan kognitif yang tinggi
dengan dukungan instruksional yang minim.
Ketidakhadiran alokasi waktu ini merefleksikan
asumsi implisit bahwa siswa telah memiliki
kesiapan penuh dan pengetahuan yang stabil,
padahal dalam praktik pembelajaran, proses
mengingat kembali membutuhkan scaffolding,
waktu, dan panduan agar kegiatan eksplorasi
berjalan bermakna (Rahman & Rozak, 2025).
Selain itu, wacana penilaian diri (“cek sejauh
mana penguasaan kalian...”) menunjukkan
orientasi evaluatif, tetapi tidak diimbangi dengan
kesempatan eksploratif yang cukup, sehingga
dapat membatasi konstruksi makna siswa
terhadap konsep sistem sirkulasi. Analisis ini
menunjukkan bahwa struktur wacana pada
aktivitas 4.3 kurang mendukung prinsip
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pembelajaran berkelanjutan, terutama pada tahap
aktivasi pengetahuan awal yang sangat penting
dalam kegiatan eksplorasi.

Aktivitas eksplorasi pada pengamatan
data (Aktivitas 5.4) seperti pada gambar di
bawah:

DT 1 haat e

Parnepuix

1. Sape e dige mindororiey Garukoms crak D e st
M G THin e it s Gr o e haon

g e e mrw wess fge AN Py wrbeds’

whis -

[EY I
Srstpe pas Ptk Ko it reestir | st cles
1NN

80030 Al e wowes el depis

6. Aktivitas
pada

54
5.5

Gambar
Wacana
memperlihatkan bahwa buku Biologi tersebut
menampilkan arahan pembelajaran berbasis
teknologi melalui kegiatan simulasi virtual donor

Eksplorasi
Aktivitas

darah, namun secara  struktural tidak
menyediakan alokasi waktu yang jelas bagi siswa
untuk membuka dan mengeksplorasi tautan
simulasi tersebut. Absennya alokasi waktu ini
menciptakan ketidakseimbangan antara tuntutan
pedagogis berbasis TPACK, yang menempatkan
penguasaan teknologi sebagai bagian penting dari
proses eksplorasi ilmiah, dengan bentuk
dukungan instruksional yang justru minimal
(Nurdiani et al., 2024; Sastria, 2023). Secara
ideologis, teks mengasumsikan bahwa siswa
dapat serta-merta mengakses, memahami, dan
memanfaatkan teknologi tanpa hambatan teknis
maupun kognitif, padahal pembelajaran digital
membutuhkan waktu untuk orientasi, navigasi,
dan pemaknaan. Penugasan yang langsung
mengarahkan  siswa  melakukan  simulasi
mencerminkan model pembelajaran yang masih
bersifat task-oriented, bukan process-oriented,
sehingga berpotensi mengurangi kedalaman
eksplorasi dan kualitas pengalaman belajar yang
seharusnya ditawarkan oleh integrasi teknologi
(Pranata et al., 2023). Analisis ini menunjukkan
bahwa ketidakhadiran manajemen waktu dalam
aktivitas 5.5 dapat melemahkan tujuan
pembelajaran TPACK yang ingin mendorong
literasi digital dan eksplorasi bermakna.
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Aktivitas eksplorasi pada pengamatan
data (Aktivitas 6.3) seperti pada gambar di
bawah:

Keylatan 1

Untuk Semulasl Virtsal Laboratorsum teptang baglan-Sagian luar
dan dalam dart oteh, sllahkan kenjung! tauian berto!
ringhas hemadikbud go. id Stmumlasi Vietual

Setulah Kallan melakuban umaladd virtual @l sty
bagan

8, tulikan Daglan
otak dengan lenghap di baku catatanma dan diskusikan hal

yang kurang pabas dengan eman arae gurs Kallen! Laly Kalian

buat llustrasisbessa otak dalam bentub povier sederhans
Keglatan 2
Untuk Stewale
otak, silahkan
shlrrory

Virtusl Labaratorium tentang aktsettss neuran

Eunjung! tautan herioum!
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Gambar 7. Aktivitas Eksplorasi 6.3

Aktivitas 6.3 pada buku biologi tersebut,
yang mencakup Kegiatan 1 (simulasi virtual
bagian-bagian otak) dan Kegiatan 2 (simulasi
virtual aktivitas neuron), menunjukkan adanya
asumsi pedagogis implisit yang dapat dianalisis
secara kritis. Secara permukaan, aktivitas ini
mendorong pembelajaran interaktif dan berbasis
teknologi, namun ketiadaan alokasi waktu yang
eksplisit merupakan bentuk kekuatan wacana
institusional yang mengesampingkan realitas
praktis implementasi di kelas. Hilangnya unsur
penanda waktu (seperti durasi yang disarankan
atau instruksi untuk dilakukan di lvar jam
pelajaran) menciptakan ketidakjelasan struktural
yang secara diam-diam menimpakan tanggung
jawab manajemen waktu sepenuhnya kepada
guru dan siswa, serta dapat berpotensi
memperluas kesenjangan (gap) antara tuntutan
kurikulum ideal (pemanfaatan simulasi virtual)
dan batasan sumber daya serta waktu ajar riil.

Kurikulum Merdeka dikembangkan
untuk memberikan keleluasaan (diversifikasi)
dan menuntut ragam aktivitas belajar yang
mendukung  capaian  pembelajaran  yang
bermakna (Rahman & Rozak, 2025; Yokhebed &
dkk, 2024). Namun, buku teks Biologi ini
menunjukkan kesenjangan dalam menjembatani
idealisme kurikulum dengan praktik operasional:
Fleksibilitas waktu dan diferensiasi pembelajaran
ditekankan dalam Kurikulum Merdeka (Amanda
et al.,, 2025). Ketersediaan fasilitas seharusnya
menjadi  pertimbangan dalam  perumusan
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aktivitas (Lin & Chen, 2025; Waode Siti
Sumianti, 2023).

Aktivitas eksploratif yang bermakna
(melalui penyelidikan) seharusnya menjadi ciri
khas (Omek & Alaam, 2025). Namun, tanpa
panduan waktu, interpretasi guru menjadi tidak
seragam, dan pelaksanaan kegiatan eksplorasi
sering disamaratakan atau disederhanakan untuk
mengamankan cakupan materi. Ini menjadi bukti
bahwa teks tidak berhasil menjembatani konsep
ideal Kurikulum Merdeka dalam menciptakan
"ancaman ketidakpastian waktu" yang berpotensi
mereduksi kualitas kegiatan.

Guru dipaksa menjadi perencana waktu
(otoritas operasional) meskipun pedoman teks
minim (Alemu et al., 2021; Richards et al., 2020).
Mereka harus menjembatani antara tuntutan kaku
teks ("Lakukanlah kegiatan penyelidikan...")
dengan batasan jadwal yang realistis. Siswa
menjadi penerima instruksi tanpa kontrol waktu.
Mereka didorong untuk "berpikir kritis" dan
"bereksplorasi”, tetapi kerangka waktu untuk
proses kognitif dan fisik yang kompleks ini telah
diputuskan tanpa konsultasi dengan mereka.
Kegiatan ini dapat merusak motivasi intrinsik dan
membuat siswa merasa terasing dari kontrol atas
proses belajar mandiri mereka (Pranata et al.,
2023; Putri Karmia et al., 2025).

Penulis buku (Pusat Perbukuan) tampil
sebagai pemegang kendali wacana (otoritas
ideologis), yang mendiktekan jenis kegiatan yang
dianggap penting tanpa menanggung kesulitan
implementasi secara temporal. Relasi kuasa ini
menunjukkan bahwa buku bekerja bukan hanya
sebagai sumber belajar, tetapi juga sebagai alat
instruksi tanpa dukungan teknis operasional
(seperti estimasi waktu atau alternatif prosedur
yang lebih cepat).

Di bawah ini adalah gambaran
visualisasi data kualitatif mengenai kesenjangan
antara tuntutan ideal buku teks dan dukungan
operasional yang tersedia
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Gambar 8. Kesenjangan (gap) antara tuntutan buku teks Biologi Kurikulum
Merdeka dan dukungan operasional yang disediakan, berdasarkan temuan Analisis

Wacana Kritis

pembentuk cara belajar, di mana beban
implementasi yang tidak terdefinisi dialihkan ke
ujung tombak Pendidikan (Fasinro, 2024;
Matlala, 2025). Yakni guru dan siswa, yang harus
menanggung risiko kegagalan capaian kurikulum
akibat ketidakjelasan operasional

Berdasarkan pembahasan kritis ini, ada
beberapa implikasi penting untuk pengembangan
buku teks Biologi di masa mendatang. Penulis
perlu mencantumkan estimasi waktu yang
realistis (misalnya, "Durasi kegiatan: 2 x 45
menit") untuk aktivitas eksplorasi dan praktikum
yang kompleks pada  aktivitas  “Ayo
Bereskplorasi”. Buku perlu memberi pilihan
kegiatan berjenjang (diferensiasi waktu) agar
sesuai dengan variasi fasilitas dan alokasi waktu
sekolah, sejalan dengan prinsip Kurikulum
Merdeka (Bistrom & Lundstrom, 2021). Instruksi
harus lebih dialogis, mengakui peran guru
sebagai penentu kurikulum operasional, bukan
sekadar perintah halus ("Ayo") yang bersifat
kaku. Wacana harus memberi ruang bagi guru
untuk menyesuaikan, bukan memaksa melalui
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IV. KESIMPULAN

Analisis kritis terhadap buku teks Biologi
Kelas XI menunjukkan adanya pola instruksional
yang bermasalah. Seluruh kegiatan eksplorasi

dari  Aktivitas 1.1  hingga 6.3 tidak
mencantumkan  alokasi ~ waktu, schingga
membentuk wacana atemporal yang

menempatkan seluruh beban pengaturan waktu
pada guru dan siswa. Fitur “Ayo, Bereksplorasi!”
menuntut aktivitas kognitif tingkat tinggi dan
penyelidikan yang kompleks, tetapi tidak disertai
estimasi durasi yang dibutuhkan. Kesenjangan
antara tuntutan aktivitas yang tinggi dan
minimnya dukungan operasional membuat guru
harus menyusun perencanaan waktu secara
darurat. Akibatnya, guru sering mengurangi
kedalaman eksplorasi demi mengejar cakupan
materi,  sehingga  menurunkan  kualitas
pembelajaran dan menghambat pencapaian
tujuan Kurikulum Merdeka.
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